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ABSTRAK

Minyak rajas merupakan obat hewan yang dibuat dari campuran bahan alam. Minyak rajas
digunakan untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung, tetapi belum ada laporan lengkap
mengenai pengaruh minyak rajas terhadap organ penting pada ayam kampung. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran histopatologi ginjal, serta kadar kreatinin dan nitrogen urea darah pada
ginjal ayam kampung yang diberikan minyak rajas secara oral. Penelitian ini menggunakan ayam
kampung sebanyak 24 ekor dengan kisaran berat 0,5-0,8 kg dan dibagi ke dalam empat kelompok
perlakuan yaitu PO, P1, P2 dan P3, dengan masing-masing kelompok terdiri dari enam ekor. Hewan
coba diaklimatisasi terlebih dahulu selama satu minggu dalam lingkungan percobaan sebelum diacak
dan diberikan air minum secara ad libitum dan diberi pakan CP-592. Minggu ke-2 sampai minggu ke-
4, hewan coba pada kelompok P1, P2, dan P3 diberi minyak rajas sesuai dosis dan diberi pakan CP-592
secara oral, sedangkan kelompok PO tidak diberi perlakuan minyak rajas. Pada minggu ke-5 dilakukan
pengambilan sampel darah untuk pemeriksaan kadar kreatinin dan nitrogen urea darah, serta
pengambilan organ ginjal untuk pembuatan preparat histopatologi. Bagian organ ginjal yang diambil
dimasukkan ke dalam pot yang ditambahkan neutral buffer formalin (NBF) 10%, pembuatan preparat
histopatologi ginjal menggunakan pewarnaan hematoksilin-eosin (HE). Variabel yang diamati pada
sediaan histopatologi berupa nekrosis, infiltrasi sel radang, kongesti, dan degenerasi melemak. Data
pemeriksaan sediaan histopatologi dianalisis dengan uji statistik nonparametrik Kruskal-Wallis dan uiji
Mann-Whitney, sedangkan data kadar kreatinin dan nitrogen urea darah dianalisis dengan uji ANOVA
dan uji Duncan. Secara statistik, hasil penelitian menunjukan bahwa variasi dosis minyak rajas yang
diberikan secara oral tidak berpengaruh nyata terhadap histopatologi ginjal maupun kadar kreatinin dan
nitrogen urea darah.

Kata-kata kunci: ayam kampung; ginjal; histopatologi; kreatinin; minyak rajas; nitrogen urea darah

ABSTRACT

Rajas oil is an animal drug produced from mixture of natural ingredients. Rajas oil has been
used to increase productivity of free-range chickens, but there is no complete report on its effect to vital
organs in free-range chickens. This study aims to determine the histopathological features of the
kidneys, the levels of creatinine and blood urea nitrogen in the kidneys of free-range chickens given
rajas oil orally. This study used 24 free-range chickens with a weight range of 0.5-0.8 kg which divided
into four treatment groups, namely PO, P1, P2 and P3, with each group consisting of six chickens. The
experimental animals were acclimated for a week in an experimental environment before being
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randomized and given ad libitum drinking water and fed CP-592. Week 2 to week 4, experimental
animals in groups P1, P2 and P3 were given rajas oil according to the dose and given CP-592 feed
orally, while the PO group was not given rajas oil treatment. In the 5th week, blood samples were taken
for examination of blood creatinine and urea nitrogen levels, and kidney organs were taken for
histopathological preparations. Kidney organ parts taken were put into a pot added with 10% neutral
buffer formalin (NBF), making kidney histopathology preparations using hematoxilyn-eosin (HE)
staining. Variables observed in histopathological preparations were necrosis, inflammatory cell
infiltration, congestion, and fatty degeneration. The histopathological examination data were analyzed
using the Kruskal-Wallis test and the Mann-Whitney test as non-parametric statistical test, while the
creatinine and blood urea nitrogen levels were analyzed using ANOVA test and Duncan test.
Statistically, the results showed that various doses of rajas oil administered orally had no significant
effect on renal histopathology or blood creatinine and urea nitrogen levels.

Keywords: blood urea nitrogen; creatinin; free-range chicken; histopathology; kidney; rajas oil

PENDAHULUAN

Minyak rajas merupakan obat hewan alami yang dihasilkan dari ramuan berbagai
simplisia bahan alam dengan teknologi effective microorganism. Pemakaian minyak rajas ini
masih bersifat empirik. Namun, hasil yang didapat mampu meningkatkan performa ayam
petarung (Merdana et al., 2020). Selain itu, belakangan ini peternak ayam aduan mulai
menggunakan minyak rajas untuk meningkatkan produktivitas, khususnya untuk pertumbuhan
dan penguatan massa otot, serta diyakini mampu meningkatkan performa ayam (Sudira et al.,
2019). Penggunaan minyak rajas selain memberikan pengaruh seperti yang telah dilaporkan,
kemungkinan dapat memengaruhi organ-organ penting, salah satunya adalah ginjal.

Ginjal adalah organ vital dalam tubuh yang berperan penting dalam mempertahankan
susunan darah dengan menggunakan zat seperti air, ampas metabolisme, garam anorganik, dan
bahan asing yang terlarut dalam darah seperti pigmen darah atau pigmen yang terbentuk dalam
darah. Faktor utama yang memengaruhi kerja ginjal adalah komposisi darah, tekanan darah
arteri, hormon dan sistem saraf otonom (Kusmayadi et al., 2019).

Senyawa yang dibutuhkan untuk melindungi ginjal dari kerusakan akibat agen
nefrotoksik yaitu senyawa antioksidan (Vargas et al., 2018). Minyak rajas mengandung
kurkumin dan flavonoid yang termasuk senyawa antioksidan. Kedua senyawa aktif tersebut
terkandung dalam bahan-bahan yang digunakan untuk meramu minyak rajas. Senyawa aktif
lainnya yang terkandung dalam minyak rajas adalah minyak atsiri. Minyak atsiri ada dalam
temulawak dan kunyit (Rahardjo, 2015). Minyak atsiri kunyit bersifat antiseptik. Selain itu,
minyak atsiri kunyit dapat merangsang gerakan peristaltik usus untuk mencerna pakan lebih
optimal, sehingga dapat membantu peran temulawak untuk meningkatkan metabolisme. Jika

sistem metabolisme bekerja optimal, maka penyerapan nutrisi menjadi lebih baik. Hal ini

465



Indonesia Medicus Veterinus September 2024 13(5): 464-475
pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2024.13.5.464
online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv

berkaitan dengan sistem ekskresi yang akan menjadi lebih lancar. Temulawak memiliki
aktivitas diuretik yaitu meningkatkan fungsi ginjal dalam proses pembentukan urin (Alipin et
al., 2016).

Blood urea nitrogen (BUN) atau ureum merupakan hasil metabolisme akhir dari
protein. Kadar ureum dalam serum darah mencerminkan keadaan keseimbangan antara
produksi dan ekskresi (Corwin, 2009). Tinggi atau rendahnya kadar kreatinin dalam darah juga
dapat digunakan sebagai gambaran berat ringannya gangguan fungsi ginjal (Meyer dan Harvey,
2004). Senyawa saponin dilaporkan dapat merusak ginjal dengan cara mengubah muatan
negatif pada permukaan sel dan merusak mikrovili, sehingga dapat menyebabkan struktur
seperti pori yang dapat menyebabkan perubahan permeabilitas membran. Hal tersebut juga
berhubungan dengan homeostasis ionik antara kompartemen intrasel dan ekstrasel (Melzig et
al., 2001; Shen et al., 2009). Gangguan fungsi ginjal dapat diindikasikan dengan adanya
peningkatan kadar blood urea nitrogen (BUN) dan kreatinin dalam darah (Widhyari et al.,
2015). Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran histopatologi ginjal, serta kadar kreatinin
dan blood urea nitrogen setelah diberikan minyak rajas secara oral pada ayam kampung fase

pertumbuhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan ayam kampung persilangan hasil peternakan budidaya di
Desa Madenan, Tejakula, Buleleng, Bali. Ayam jantan yang digunakan berada pada fase
grower umur delapan minggu, kondisi sehat, dengan kisaran bobot badan 0,5-0,8 kg.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dan penentuan ulangan sampel
menggunakan rumus Federer. Penelitian ini menggunakan ayam kampung sebanyak 24 ekor
yang dibagi ke dalam empat perlakuan, masing-masing terdiri dari enam ekor ayam kampung.
Kelompok kontrol (PO) diberikan air minum dan pakan biasa setiap hari. Perlakuan P1 P2 dan
P3 masing-masing diberikan minyak rajas (Minyak Rajas Pak Oles®, PT. Songgolangit
Persada, Denpasar, Indonesia) dengan dosis 0,1 mL/kg BB, 0,2 mL/kg BB, 0,4 mL/kg BB
secara oral. Ayam percobaan diaklimatisasi selama satu minggu di lingkungan percobaan
sebelum dikelompokkan secara acak. Ayam diberikan air minum secara ad libitum, dan
diberikan pakan komersial berbentuk pelet. Ayam juga diberikan vaksinasi sesuai kebutuhan
pada periode pemeliharaan.

Pada minggu ke-2 sampai minggu ke-4, hewan coba pada kelompok P1, P2, dan P3
diberikan perlakuan berupa pemberian minyak rajas sesuai dosis yaitu 0,1 mL/kg BB, 0,2
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mL/kg BB, dan 0,4 mL/kg BB dalam pakan ayam komersial secara oral, sedangkan kelompok
PO tidak diberikan. Pemberian minyak rajas dilakukan menggunakan spuit 1 mL dengan cara
diteteskan pada pakan komersial. Minyak rajas yang berbentuk liquid akan terserap ke dalam
pakan, sehingga dengan memperhatikan pakan yang kurang lebih habis setelah diberikan, maka
pemberian minyak rajas secara oral efektif masuk ke dalam tubuh. Pada minggu ke-5,
dilakukan pengambilan darah menggunakan spuit 5 mL melalui vena brachialis pada sayap
ayam yang kemudian dimasukkan ke tabung berisi ethylene diamine tetra acetic (EDTA) agar
diperoleh plasma darah untuk pemeriksaan kadar kreatinin dan nitrogen urea darah. Sampel
darah yang telah dimasukkan ke dalam tabung berisi EDTA kemudian dihitung dengan metode
spektrofotometri menggunakan alat hitung Photometer 5010 (UPTD. Balai Laboratorium
Kesehatan Provinsi Bali). Ayam kampung yang dieutanasia dengan cara dislokasi os.
cervicalis selanjutnya dilakukan nekropsi dan pengambilan organ ginjal untuk bahan
pembuatan preparat histologi.

Sampel organ ginjal yang telah diambil dimasukkan ke dalam neutral buffer formalin
(NBF) 10%. Pembuatan preparat dimulai dengan dilakukan pengirisan (strimming). Tahap
berikutnya, jaringan dimasukkan ke dalam alkohol 70%, 80%, 90%, dan 96%, toluene 1, dan
toluene 2. Masing-masing dimasukkan selama dua jam. Jaringan kemudian dimasukkan ke
dalam parafin cair sebanyak dua kali dengan suhu 60 °C selama dua jam, dilanjutkan dengan
pembentukan blok hingga terbentuk parafin blok. Tahap berikutnya adalah pemotongan
(cutting) menggunakan mikrotom dengan ketebalan 4-5 um, kemudian jaringan yang telah
dipotong diapungkan di atas air pada penagas air/waterbath, selanjutnya ditangkap
menggunakan gelas objek. Preparat histopatologi dibuat dengan pewarnaan hematoksilin-
eosin (HE).

Preparat sediaan histopatologi diamati pada lima lapang pandang mikroskopis yaitu
pada empat bagian sudut dan bagian tengahnya dengan perbesaran 400 kali. Pengamatan
ditunjukan terhadap adanya nekrosis, infiltrasi sel radang, kongesti, dan degenerasi melemak,
serta dilakukan skoring dengan kategori normal, fokal, multifokal dan difusa. Data skoring
preparat sediaan histopatologi dianalisis dengan uji statistik nonparametrik Kruskal-Wallis,
dan perbedaan nyata antar perlakuan (P<0,05) dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.
Sedangkan data kadar kreatinin dan nitrogen urea darah dianalisis dengan uji sidik ragam, jika
ada perbedaan nyata (P<0,05) maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan.

Pembuatan preparat sediaan histopatologi ginjal dilakukan di Balai Besar Veteriner
Denpasar, pemeriksaan preparat dilakukan di Laboratorium Patologi Veteriner Fakultas
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Kedokteran Hewan Universitas Udayana, dan pemeriksaan kadar kreatinin dan nitrogen urea
darah ayam kampung dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Daerah Laboratorium Kesehatan

Provinsi Bali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan histopatologi ginjal dilakukan untuk melihat pengaruh pemberian minyak
rajas pada ayam kampung jantan. Hasil pemeriksaan histopatologi tersaji pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil pemeriksaan histopatologi ginjal pada ayam kampung jantan

Perlakuan Sampel Nekrosis Degenerasi Melemak Infiltrasi Sel Radang Kongesti

Kontrol 1 0,8 0,4 0,8 0
2 0,4 0,4 0,4 0
3 0,8 0,6 0,8 0
4 0,8 0,4 0,8 0
5 0,4 0,4 0,4 0
6 0,8 0,6 0,8 0
P1 1 0,4 0,2 0,4 0
2 1,0 0,8 0,8 0
3 0,4 0,4 0,6 0
4 0,4 0,2 0,4 0
5 1,0 0,8 0,8 0
6 0,4 0,4 0,6 0
P2 1 0,6 0,4 0,6 0,2
2 0,4 0,6 0,4 0
3 0,6 0,6 0,8 0
4 0,6 0,4 0,6 0,2
5 0,4 0,6 0,4 0
6 0,6 0,6 0,8 0
P3 1 0,8 0,4 0,6 0
2 0,8 0,4 0,8 0
3 0.6 0,4 0,8 0
4 0,8 0,4 0,6 0
5 0,8 0,4 0,8 0
6 0.6 0,4 0,8 0

Berdasarkan tabel hasil pemeriksaan histopatologi ginjal pada ayam kampung jantan,
dapat dinyatakan bahwa semua kelompok perlakuan mengalami nekrosis, degenerasi melemak,

dan infiltrasi sel radang. Sedangkan kongesti hanya ditemukan pada kelompok perlakukan P2.

468



Indonesia Medicus Veterinus September 2024 13(5): 464-475
pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2024.13.5.464
online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv

Gambar 1. Histoatolgi ginjal ayam kampung jantan tanpa pemberian minyak rajas secara
oral (kontrol) (PO) (400x). Terdapat degenerasi melemak (lingkaran putih),
nekrosis (lingkaran kuning), dan infiltrasi sel radang (panah hitam)

S N )

Gambar 2. Histopatologi ginjal ayam kampung jantan dengan dosis pmberian mihyak rajas
sebesar, 1 mL/kg BB secara oral (P1) (400x). Terdapat degenerasi melemak
(lingkaran putih), nekrosis (lingkaran kuning), dan infiltrasi sel radang (panah
hitam)

Gambar 3. Histopatologi ginjal ayam kampung jantan dengan dosis pemberian minyak rajas
sebesar 0,2 mL/kg BB secara oral (P2) (400x). Terdapat degenerasi melemak
(lingkaran putih), nekrosis (lingkaran kuning), infiltrasi sel radang (panah hitam),
dan kongesti (panah putih)

Gambar 4. Histopatologi ginjal ayam kampung jantan dengan dosis pemberian minyak rajas
sebesar 0,4 mL/kg BB secara oral (P3) (400x). Terdapat degenerasi melemak
(lingkaran putih), nekrosis (lingkaran kuning), dan infiltrasi sel radang (panah
hitam)

Hasil pemeriksaan histopatologi ginjal ayam kampung jantan selanjutnya dianalisis

menggunakan uji statistik nonparametrik Kruskal-Wallis (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil uji statistik nonparametrik kruskal-wallis
Nekrosis Infiltrasi Sel Radang Kongesti  Degenerasi Melemak

Kruskal-Wallis H 4,067 2,556 6,273 3,596
Df 3 3 3 3
Asymp. Sig. 254 465 099 309

Berdasarkan analisis statistik nonparametrik Kruskall-Wallis, didapatkan hasil bahwa
variasi dosis minyak rajas yang diberikan secara oral tidak berpengaruh nyata terhadap lesi
nekrosis (P = 0,254), infiltrasi sel radang (P = 0,465), kongesti (P = 0,099) dan degenerasi
melemak (P = 0,309 ), oleh karena itu uji Mann-Whitney sebagai uji lanjutan tidak dilakukan.

Hasil uji analisis statistik parametrik Analysis of Variance (ANOVA) terhadap kadar
kreatinin dan kadar blood urea nitrogen (BUN) dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil menunjukkan
bahwa variasi dosis minyak rajas yang diberikan secara oral tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kadar kreatinin (P = 0,578 ) dan kadar BUN (P = 0,213) ginjal ayam kampung
sehingga uji Duncan sebagai uji lanjutan tidak dilakukan.

Tabel 3. Hasil uji statistik parametrik Analysis of Variance (ANOVA)

Sum of Square Df Mean square F Sig.

Blood Urea Between groups 76.309 3 25.436 1.869 .213
. Within groups 108.900 8 13.613
Nitrogen (BUN) - 1) 185.209 11
Between groups .137 3 .046 701 578
Kreatinin Within groups 520 8 .065
Total .657 11

Ginjal adalah organ yang menyaring plasma dan unsur-unsur plasma dari darah, dan
kemudian secara selektif menyerap kembali air dan unsur-unsur berguna yang kembali dari
filtrat, yang akhirnya mengeluarkan kelebihan dan produk buangan plasma. Fungsi ginjal
adalah mempertahankan susunan darah dengan menggunakan zat-zat seperti air yang
berlebihan, ampas-ampas metabolisme, garam-garam anorganik dan bahan-bahan asing yang
terlarut dalam darah seperti pigmen darah atau pigmen-pigmen yang terbentuk dalam darah
(Kusmayadi et al., 2019). Ginjal merupakan salah satu organ yang terkena efek toksisitas jika
tubuh terpapar oleh zat-zat antinutrisi. Glomerulus dan tubulus adalah bagian dari ginjal yang
mudah mengalami kelainan sehingga akan berdampak secara morfologis dan fungsional jika
terjadi kerusakan (Adinata et al., 2012).

Pemeriksaan histopatologi ginjal, kadar kreatinin, dan blood urea nitrogen (BUN) pada
ayam kampung yang diberikan minyak rajas menunjukkan hasil setiap kelompok perlakuan
tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini menandakan pemberian minyak rajas tidak berpengaruh

terhadap kerusakan ginjal ayam kampung. Menurut Vargas et al. (2018) senyawa yang
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dibutuhkan untuk melindungi ginjal dari kerusakan yaitu senyawa antioksidan. Senyawa
antioksidan yang dimaksud adalah kurkumin dan flavonoid. Flavonoid merupakan antioksidan
dan antibiotik yang berfungsi menguatkan dan mengantisipasi kerusakan pembuluh darah dan
merupakan bahan aktif yang berfungsi sebagai anti radang dan antivirus (Sudira et al., 2019).
Flavonoid bekerja memaksimalkan aktivitas scavenger terhadap radikal bebas dengan cara
menurunkan aktivitas radikal hidroksil sehingga tidak terlalu reaktif lagi (Sudira et al., 2019).
Senyawa tersebut merupakan bahan alami yang ada dalam kandungan minyak rajas (Sudira et
al., 2021). Salah satu bahan penyusun minyak rajas adalah minyak atsiri dengan kandungan
temulawak (Rahardjo, 2015) dan kunyit yang dapat meningkatkan metabolisme, sehingga
meningkatkan meningkatkan fungsi ginjal dalam proses pembentukan urin atau aktivitas
diuretik (Alipin et al., 2016). Minyak atsiri pada rimpang temulawak mengandung senyawa
phelandren, champhor, borneol, sineol, xanthorrhizo, dan alpha kurkumin. Kandungan
xanthorrhizol dan kurkumin ini yang menyebabkan temulawak sangat berkhasiat. Kurkumin
merupakan komponen aktif sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas dan
mencegah terjadinya stres oksidatif. Xanthorrhizol merupakan komponen spesifik minyak
atsiri yang hanya ditemui pada temulawak dan tidak ditemui pada golongan curcuma lainnya
(Hadipoentyanti dan Syahid, 2007).

Lesi yang ditemukan pada penelitian ini adalah nekrosis yang terdapat pada semua
kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Nekrosis
merupakan kematian sel jaringan akibat jejas saat individu masih hidup. Secara mikroskopik
tahapan nekrosis akan menunjukkan terjadi perubahan pada inti yaitu hilangnya gambaran
kromatin, inti menjadi keriput, tidak vasikuler lagi, inti tampak lebih padat, warnanya gelap
hitam (piknosis), inti terbagi atas fragmen-fragmen, robek (karioreksis), inti tidak lagi
mengambil warna banyak karena itu pucat tidak nyata (kariolisis) (Suhita et al., 2013).
Perubahan suhu juga menjadi pemicu terjadinya kerusakan sel jaringan pada organ tertentu,
baik berupa degenerasi maupun nekrosis. Suhu yang terlalu panas atau dingin secara kronis
menyebabkan ditemukannya secara nyata perubahan mikroskopis pada jaringan ginjal.
Aktivitas organ ginjal selama mengalami cekaman panas meningkat terkait dengan fungsinya
sebagai organ detoksifikasi dan sekresi (Masti et al., 2020). Menurut Indriana et al. (2020)
nekrosis merupakan kondisi kematian sel diakibatkan oleh kerusakan sel akut (kekurangan
oksigen, perubahan suhu yang ekstrim) yang terjadi secara tidak terkontrol sehingga
menyebabkan rusaknya sel. Setelah dilakukan uji statistik nonparametrik Kruskal-Wallis, hasil
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penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nyata (P>0,05) pemberian minyak rajas
terhadap nekrosis organ ginjal pada ayam kampung jantan.

Lesi lainnya yang ditemukan pada ginjal ayam kampung jantan terdapat pada kelompok
kontrol maupun kelompok perlakuan yaitu infiltrasi sel radang. Inflamasi atau reaksi
peradangan merupakan mekanisme penting yang diperlukan tubuh untuk mempertahankan diri
dari berbagai bahaya yang mengganggu keseimbangan, juga untuk memperbaiki struktur serta
gangguan fungsi jaringan yang ditimbulkan bahaya tersebut (Adikara et al., 2013). Sel-sel
radang yang ditemukan pada jaringan ginjal merupakan sel-sel monosit. Sel monosit ini
merupakan karakteristik pada kondisi terjadinya inflamasi pada hewan baik subkronis maupun
kronis. Sel-sel monosit terakumulasi pada daerah yang mengalami inflamasi dan rusak sebagai
respons adanya faktor kemotaktik. Berata et al. (2018) melaporkan peradangan dapat
disebabkan oleh dua hal, yakni disebabkan oleh mikroorganisme seperti virus, bakteri, jamur,
protozoa, cacing, serta mikroorganisme lainnya dan non-mikroorganisme, seperti bahan kimia,
suhu yang terlalu ekstrim, terjadinya trauma, insisi atau pembedahan, dan lainnya. Setelah
dilakukan uji statistik nonparametrik Kruskal-Wallis, menunjukan hasil tidak berbeda nyata
(P>0,05) terhadap infiltrasi sel radang pada organ ginjal. Menurut Setyawati et al. (2020)
perubahan histopatologi dapat diakibatkan oleh status kesehatan ayam percobaan sebelum
diberi perlakuan. Penggunaan hewan coba konvensional yang tidak bersifat spesific pathogen
free (SPF) seringkali ditemukan mengalami perubahan histopatologi yang tidak diharapkan
akibat faktor diluar perlakuan.

Lesi selanjutnya adalah kongesti, yang pada pengamatan histopatologi ginjal ayam
kampung lesi kongesti ditemukan pada perlakuan P2 sebanyak 2 sampel. Kongesti adalah
keadaan terdapat darah secara berlebihan (peningkatan jumlah darah) di dalam jaringan
(Priyatna et al., 2011). Kongesti terjadi karena proses yang disebabkan kegagalan aliran cairan
keluar dari jaringan misalnya kerusakan vena. Kongesti merupakan gejala patologis pertama
dari kerusakan jaringan dan terjadi peningkatan jumlah darah di dalam pembuluh darah
sehingga kapiler darah tampak melebar dan sinusoid-sinusoid terisi banyak eritrosit. Kongesti
terjadi akibat reaksi peradangan dan kerusakan bagian organ (Ratnawati dan Purwaningsih,
2013). Kongesti juga merupakan jejas yang menggambarkan gangguan sirkulasi dan dapat
pula sebagai indikator perbaikan jaringan (Setyawati et al., 2020). Adanya lesi kongesti
kemungkinan diakibatkan karena gangguan sirkulasi yang mungkin terjadi sebelum pemberian
perlakuan. Setelah dilakukan uji statistik nonparametrik Kruskal-Wallis, hasil menunjukan
berbeda nyata (P>0,05) terhadap kongesti pada organ ginjal.

472



Indonesia Medicus Veterinus September 2024 13(5): 464-475
pISSN: 2301-7848; elSSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2024.13.5.464
online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv

Lesi yang terakhir berupa degenerasi melemak yang ditemukan pada kelompok kontrol
dan perlakuan dalam taraf ringan. Degenerasi melemak (fatty degeneration) merupakan
akumulasi lemak dalam sitoplasma sel. Dengernari melemak biasa terjadi dalam sel-sel
parenkimatosa, seperti sel hepar dan tubulus ginjal. Pada pewarnaan hematoksilin-eosin (HE),
lemak yang hilang akibat proses dehidrasi dengan alkohol akan terbentuk vakuola-vakuola.
Lemak dalam sitoplasma sel dapat mendesak inti sel ke pinggir yang tampak pada pemeriksaan
mikroskopik (Dewi et al., 2017). Degenerasi melemak menggambarkan adanya penimbunan
abnormal trigliserida dalam sel parenkim. Etiologi dari degenerasi melemak adalah toksin,
malnutrisi protein, diabetes melitus, obesitas dan anoksia. Akibat perubahan perlemakan
tergantung dari banyaknya timbunan lemak. Jika tidak terlalu banyak timbunan lemak, maka
tidak terjadi gangguan fungsi sel. Tetapi jika terjadi timbunan lemak berlebihan, maka
menyebabkan perubahan perlemakan dalam sel dan dapat menyebabkan nekrosis (Suhita et al.,
2013). Degenerasi lemak merupakan reaksi awal sebelum terjadinya nekrosis pada
jaringan. Degenerasi dan nekrosis dapat terjadi akibat berbagai kausa seperti kekurangan
oksigen (Sugito et al., 2007).

Berdasarkan pemeriksaan uji biokimia darah, terdapat perubahan kadar kreatinin dan
BUN ayam kampung jantan pada semua kelompok perlakuan. Kadar kreatinin pada kelompok
perlakuan berada pada rentang normal dan rerata pada kadar BUN terdapat sedikit peningkatan
pada kelompok perlakuan jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Zat ini merupakan
hasil metabolisme protein dalam tubuh hewan. Tinggi atau rendahnya kadar kreatinin dalam
darah juga dapat digunakan sebagai gambaran berat ringannya gangguan fungsi ginjal (Meyer
dan Harvey, 2004). Peningkatan kadar kreatinin di dalam darah dapat disebabkan oleh adanya
kerusakan ginjal terutama karena gangguan filtrasi glomerulus, nekrosis tubulus akut, dehidrasi
dan pada gagal ginjal (Widhyari et al., 2015). Meskipun demikian, adanya peningkatan kadar
BUN dan kreatinin dalam darah tidak selalu mengindikasikan adanya gangguan fungsi ginjal.
Widhyari et al. (2015) melaporkan bahwa pada keadaan dehidrasi, jumlah urea yang
dikeluarkan akan menurun, sehingga kadar urea dalam sirkulasi darah akan meningkat.
Berdasarkan uji statistik parametrik Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa
pemberian minyak rajas secara oral tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap kadar kreatinin dan
kadar BUN ayam kampung. Hal ini menandakan bahwa minyak rajas tidak memberikan efek
toksisitas terhadap ayam kampung dan tidak menyebabkan perubahan struktur dan fisiologi
ginjal.
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SIMPULAN
Pemberian minyak rajas secara oral pada penelitian ini tidak menyebabkan perubahan
struktur dan fisiologi ginjal ayam kampung yang ditandai oleh gambaran histopatologi ginjal,
kadar kreatinin, dan kadar nitrogen urea darah pada ginjal.

SARAN
Minyak rajas aman digunakan ayam kampung jantan karena tidak menyebabkan
perubahan struktur dan fisiologi ginjal.
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